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Penanganan 

memperbaiki pencahayaan untuk meningkatkan 

kontras ; 

- Alat optik pembesar untuk jara~ dekat . 

- CCTV 

- merubah tehnik membaca, khususnya untuk jarak -

dekat • 

9. RINGKASAN 

Penglihatan terbatas adalah gangguan pada salah .satu 

"atau beberapa fungsi penglihatan yang tidak dapat diper

baiki dengan kacamata biasa • 

Batasan PT dari WHO menyebutkan bahwa tajam penglihal 

an berkisar antara 3/60 sid 6/20 dan untuk pemeriksaan 

tajam penglihatannya dibutuhkan sarana yang khusus

seperti kartu Snellen berukuran besar • 

Penanganan penderita PT sangat kompleks karena me

libatkan berbagai disiplin llmu , tetapi pada dasarnya 

bertujuan untuk membiasakan penderita dalam keadaan yang 

terbatas ini. Prinsip penanganannya adalah dengan meng

optimalkan sisa fungsi penglihatan serta jika perlu me

ningkatkan fungsi indera lainnya • 

Melatih koordinasi dengan motoriknya serta mempersi~ 

kan lingkungan .penderita akan mempermudah penderita untuk 

hidup mandiri dan .berintegrasi kedalam masyarakat normal. 

Dokter mat a berperanan dalam menentukan saat rehabili

tasi maupun jenis PT yang dapat direhabili tasi. ·.Bahkan 

bersama-sama dengan ahli lain, seorang dokter mata se

yogyanya ikut menyusun bentuk rehabili tasi bagi penderi ta 

'PT tersebut. Adanya alat bantu PT sangat membantu dalam 

upaya rehabilitasi ini. Tetapi mahalnya alat tsb disertai 

keterbatasan dalam penggunaannya menyebabkan kita harus 
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